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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1 Latar Belakang Proyek 

Proyek ini merupakan jalan nasional yang dibuat oleh pengguna jasa Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) dengan satker atau PPK 1.2 Prov Riau. Dengan 

kontraktor pelaksana PT. Chandra Cipta Sarana dan dibantu oleh PT. Transima Indo 

Consultant, Kso sebagai konsultan supervisi. 

1.1.1 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 

Pembangunan infrastruktur adalah suatu hal yang penting dalam proses 

pertumbuhan suatu bangsa baik pada sektor ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, 

pertanian, dan sektor – sektor lainnya. Peran aktif pemerintah, swasta, serta 

masyarakat sangat dibutuhkan guna terlaksananya pembangunan infrastruktur yang 

berkelanjutan. Kementrian PUPR ditugaskan untuk menjadi objek pembangunan 

infrastruktur salah satunya adalah jalan yang dikelola oleh Direktorat Jendral Bina 

Marga dengan membentuk Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN), contohnya 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau. 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau yakni salah satu dari 26 Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional di Indonesia yang bertanggung jawab dalam pengadaan 

maupun pemeliharaan infrastruktur jalan dan jembatan. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 290/KPTS/M/2015 

tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional dengan 

total panjang ruas jalan nasional di lingkungan BPJN Riau adalah 1336, 61 km. 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional dibentuk untuk meningkatkan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui percepatan pembangunan dan prasarana 

jalan dan jembatan yang handal dan guna mewujudkan program pemerintah saat 

ini. 
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Balai Pelaksanaan Jalan Nasional adalah unit pelaksana teknis di bidang 

penanganan jalan nasional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan teknis pembangunan jalan dan jembatan (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 23/PRT/M/2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Besar 

dan Balai Di Lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Dan Direktorat 

Jenderal Bina Marga).  

Kantor Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau berada di Jl. Pepaya No. 63, 

Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 2 

Riau memiliki Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (Satker PJN) dibagi 

masing – masing wilayah, yaitu : Satker PJN wilayah 1 Riau dan Satker PJN 

wilayah 2 Riau. Satker PJN wilayah 1 Riau memiliki pejabat pembuat komitmen / 

PPK yaitu : PPK 1.1; PPK 1.2; PPK 1.3; dan PPK 1.4 sedangkan Satker PJN 

wilayah 2 Riau terdiri dari : PPK 2.1; PPK 2.2; PPK 2.3; PPK 2.4; dan PPK 2.5. 

Fungsi dari Satker PJN ini adalah pelaksana kegiatan pekerjaan jalan nasional 

sesuai dengan cakupan wilayah terbagi. Kantor Satker PJN wilayah 1 dan 2 Riau 

berada di Jl. Sekolah, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau.  

Pada kegiatan Kerja Praktek, pekerjaan pelaksanaan Rekonstruksi Jalan 

Nasional di PPK 1.2 dengan paket Rekonstruksi Jalan Simpang Batang – Simpang 

Kulim dilakukan oleh penyedia jasa kontraktor dari PT. Chandra Cipta Sarana dan 

diawasi oleh konsultan supervisi dari PT. Transima Citra Indo Consutant KSO, PT. 

Jakarta Rencana Selaras KSO, CV. Arya Tecnho Consultant. 
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Gambar 1.1 Lokasi Kantor BPJN Riau  

Sumber: Gogle Map, 2024 

 

Gambar 1.2 Lokasi Satker PJN wilayah 1 dan 2  

Sumber: Google Maps, 2024 

1.1.2 PT Chandra Cipta Sarana 

PT. Chandra Cipta Sarana adalah perusahaan pelaksana konstruksi, 

beralamat di JL. Sepakat Perum MKP No. 82, Tengkerang Tim., Kec. Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28289. PT. Chandra Cipta Sarana adalah penyedia jasa 

yang ditunjuk PPK 1.2 Prov Riau, sebagai pelaksana pada proyek Jalan Nasional, 
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Balai Pelaksana Jalan Nasional Riau, Satuan Kerja Pelaksana Jalan Nasional (PJN) 

Provinsi Riau. 

1.2 Tujuan Proyek 

Tujuan dari proyek Rekonstruksi Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim ini adalah 

untuk peningkatan infrastruktur jalan yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

di daerah Rohil dan melancarkan lalu lintas kendaraan yang lewat serta 

meminimalisir kecelakaan akibat jalan yang rusak dan tidak rata di jalan tersebut. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam suatu organisasi, badan usaha ataupun instansi membutuhkan adanya 

struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan kerangka formal organisasi yang 

dengan kerangka kerja itu tugas - tugas pekerjaan di bagi - bagi, dikelompokkan 

dan dikoordinasikan. Adapun struktur organisasi yang berkaitan dengan 

Rekonstruksi Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim, yaitu: 
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1.3.1 Struktur organisasi Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) 

 
Gambar 1.3 Struktur Organisasi BPJN Riau  

Sumber: BPJN RIAU, 2024 

1) Seksi Keterpaduan Pembangunan Insfrastruktur Jalan 

Tugas dan Fungsi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Jalan: 

 Melakukan Penyiapan, Pelaksanaan dan Pengolahan Data dan Informasi 

Jalan dan Jembatan. 

 Melakukan Penyusunan Rencana, Program dan Anggaran Pembangunan 

dan Preservasi Jalan dan Jembatan Termasuk Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi dan Lingkungan. 

 Melakukan Pelaksanaan Studi Kelayak dan Survei, Investigasi dan Evaluasi 

Perencanaan Teknis Pembangunan dan Preservasi Jalan dan Jembatan 

Termasuk Keselamatan Jalan, Daerah Rawan Bencana dan Lingkungan. 

 Penyiapan Rencana dan Dokumen Pengadaan Pembangunan dan Preservasi 

Jalan dan Jembatan. 

 Pelaksanaan Penyusunan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Jalan dan 

Jembatan. 
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 Penyiapan Program Pengadaan Lahan Jalan Nasional. 

 Pengendalian Pelaksanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Sesuai 

dengan Kewenangannya. 

 Pelaksanaan Evaluasi Kinerja Penyedia Jasa Perencanaan dan Pengawasan 

Jalan dan Jembatan. 

 Pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan dan Lalu Lintas. 

 Evaluasi Penerapan Standar Pelayanan Minimal Jalan dan Jembatan. 

 Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai. 

 Penyediaan Konsultasi Teknik Perencanaan dan Pemrograman Jalan 

Daerah Termasuk Konektivitas Jaringan Jalan, Dukungan Verifikasi Data 

Jaringan dan Verifikasi Usulan Pemrograman Jalan Daerah. 

 Penyiapan Bahan Dan Pendampingan Dalam Periode Audit Internal dan 

Eksternal Dalam Rangka Penuntasan Temuan Terkait Perencanaan dan 

Pemrograman Jalan dan Jembatan. 

 Evaluasi Perencanaan Teknis Perbaikan Kerusakan Jalan dan Jembatan 

Akibat Bencana Alam. 

 Penyusunan Usulan Perubahan Program, Anggaran dan Keluaran serta 

Rencana Kegiatan Pembangunan dan Preservasi Jalan dan Jembatan. 

2) Seksi Preservasi 

 Melakukan penyiapan rencana kerja pengendalian dan pengawasan, serta 

pemanfaatan sumber daya konstruksi pelaksanaan preservasi jalan dan 

jembatan. 

 Pengendalian pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kegiatan preservasi 

jalan dan jembatan sesuai dengan kewenangannya. 

 Pengawasan penerapan analisa harga satuan pekerjaan preservasi jalan dan 

jembatan. 

 Pengendalian pelaksanaan perubahan kontrak pekerjaan konstruksi 

preservasi jalan dan jembatan. 
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 Pengadaan atau penyediaan, penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, dan 

pemantauan bahan dan peralatan untuk jalan dan jembatan termasuk suku 

cadang sesuai dengan kewenangannya. 

 Pelaksanaan audit keselamatan jalan dan jembatan. 

 Koordinasi dan monitoring kegiatan operasi dan pemeliharaan jalan bebas 

hambatan dan jalan tol. 

 Pelaksanaan sistem manajemen keselamatan konstruksi (smkk) dan 

lingkungan di bidang preservasi jalan dan jembatan. 

 Pelaksanaan pengujian, pemantauan, dan pengendalian bahan dan hasil 

pekerjaan konstruksi preservasi jalan dan jembatan serta evaluasi terhadap 

hasil pengujian. 

 Penyediaan konsultasi teknik preservasi jalan dan jembatan yang berada di 

jalan daerah 

 Pengendalian pelaksanaan pekerjaan bidang preservasi jalan dan jembatan. 

 Penyiapan bahan dan pelaksanaan pendampingan dalam periode audit 

internal dan eksternal dalam rangka penuntasan temuan terkait preservasi 

jalan dan jembatan. 

 Pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia jasa preservasi jalan dan jembatan. 

 Penerapan standar pelayanan minimal bidang preservasi jalan dan jembatan. 

 Pengendalian teknis fungsi dan pemanfaatan bagian-bagian jalan. 

 Pengendalian pelaksanaan penilikan jalan dan jembatan. 

 Pengendalian pencegahan/mitigasi dan pengendalian pelaksanaan 

penanggulangan bencana yang berdampak pada jalan dan jembatan. 

 Sertifikasi laik produksi mesin pencampur aspal (asphalt mixing plant). 

3) Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan 

Tugas dan Fungsi: 

 Melakukan penyiapan rencana kerja pengendalian dan pengawasan, serta 

pemanfaatan sumber daya konstruksi pelaksanaan pembangunan jalan 
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termasuk jalan bebas hambatan dan jalan tol yang dilaksanakan 

konstruksinya oleh pemerintah. 

 Melakukan pelaksanaan koordinasi, evaluasi, dan pengawasan terhadap 

pembangunan jalan tol yang dilaksanakan oleh badan usaha jalan tol. 

 Melakukan pengendalian pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kegiatan 

pembangunan jalan dan jembatan sesuai dengan kewenangannya. 

 Melakukan pengawasan penerapan analisis harga satuan pekerjaan kegiatan 

pembangunan jalan dan jembatan. 

 Melakukan pengendalian pelaksanaan perubahan kontrak pekerjaan 

konstruksi pembangunan jalan dan jembatan. 

 Melakukan pelaksanaan program kelaikan jalan dan jembatan nasional 

termasuk uji laik fungsi. 

 Melakukan penerapan hasil pengembangan teknologi bahan dan peralatan 

jalan dan jembatan, pengendalian dan pengawasan pengadaan lahan 

pembangunan jalan nasional, jalan bebas hambatan, dan jalan tol. 

 Melaksanakan pengendalian penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi (smkk) dan lingkungan di bidang pembangunan jalan dan 

jembatan. 

 Melaksanakan pemantauan dan pengujian bahan dan hasil pekerjaan 

konstruksi serta evaluasi terhadap hasil pengujian. 

 Melaksanakan penyediaan konsultasi teknik pembangunan jalan dan 

jembatan yang berada di jalan daerah. 

 Melakukan koordinasi pelaksanaan uji teknis dan operasi jalan tol dalam 

rangka laik fungsi jalan tol yang berada di wilayah kerjanya. 

 Melakukan pengendalian pelaksanaan pekerjaan bidang pembangunan jalan 

dan jembatan. 

 Menyiapkan bahan dan pendampingan dalam periode audit internal dan 

eksternal dalam rangka penuntasan temuan terkait pembangunan jalan dan 

jembatan. 

 Evaluasi kinerja penyedia jasa pembangunan jalan dan jembatan. 
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 Melaksanakan penerapan standar pelayanan minimal bidang pembangunan 

jalan dan jembatan. 

4) Sub Bagian Tata Umum dan Tata Usaha 

Tugas dan Fungsi: 

 Pelaksanaan urusan pengelolaan data dan administrasi kepegawaian, 

pengelolaan organisasi dan tata laksana. 

 Pelaksanaan pengendalian penyusunan perjanjian atau kontrak serta 

pemberian advokasi hukum. 

 Pelaksanaan komunikasi publik di balai. 

 Pelaksanaan pengelolaan anggaran, urusan kas dan perbendaharaan, serta 

administrasi dan akuntansi keuangan. 

 Pelaksanaan administrasi penerimaan negara bukan pajak. 

 Pelaksanaan pemantauan penyelesaian laporan hasil pemeriksaan. 

 Pelaksanaan penatausahaan, pengelolaan, administrasi dan akuntansi 

barang milik negara. 

 Pelaksanaan pengamanan fisik serta pelaksanaan proses sertifikasi tanah 

dan barang milik negara, fasilitasi usulan serta pemantauan dan evaluasi atas 

penggunaan, pemanfaatan, pemindahtanganan, pemusnahan, dan 

penghapusan barang milik negara. 

 Pengelolaan dan penetapan leger jalan nasional. 

 Penyusunan laporan berkala balai. 

 Pelaksanaan administrasi perizinan bidang jalan dan jembatan. 

 Pelaksanaan urusan tata usaha, kearsipan, dan rumah tangga balai. 

 Penyediaan konsultasi teknis pengelolaan leger jalan daerah. 

 Koordinasi administrasi penerapan sistem pengendalian intern balai. 
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1.3.2 Stuktur Organisasi PT. Chandra Cipta Sarana 

 

Gambar 1.4 Struktur Organisasi PT. Chandra Cipta Sarana 

 Sumber: PT. CCS 

Memiliki tanggung jawab berdasarkan RKK (Rencana Keselamatan 

Konstruksi) sebagai berikut: 

1) Direktur 

 Menetapkan kebijakan Keselamatan Konstruksi. 

 Memastikan dipenuhinya persyaratan SMKK pada pelaksanaan kegitan. 

 Memastikan terlaksananya semua pelaksanaan Keselamatan Konstruksi 

pada proyek kosntruksi. 

 Menetapkan Pasaran Program Keselamatan Konstruksi. 

 Melaporkan Kinerja penerapan SMKK kepada pengguna jasa 
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2) Manajer Pelaksana 

 Mempelajari, merencanakan dan menganalisa data hasil pekerjaan. 

Membantu Engineer dalam menyusun laporan. 

 Merencanakan semua pekerjaan. 

 Menganalisa pekerjaan agar sesuai dengan waktu. 

 Mengkoordinir Draftmen dalam pembuatan Assbuilt drawing dan Soft 

Drawing. 

 Mengadakan kajian dan menyiapkan design alternatif pekerjaan. 

 Menyiapkan spesifikasi untuk semua pekerjaan. 

3) Manajer Pengendali Mutu 

 Mengembangkan serta memantau kerja pelaksanaan prosedur 

pengendalian mutu.  

 Berkoordinasi dengan Direksi Lapangan/Konsultan MK terkait dengan 

rencana pemeriksaan dan pengujian serta prosedur pengendalian mutu. 

 Bertanggung jawab terhadap metode kerja dan teknis pelaksanaan 

pekerjaan. d. Memeriksa hasil pekerjaan. 

 Memberi Koreksi atas pelaksanaan instruksi bila terjadi penyimpangan. 

 Mengendalikan permintaan kebutuhan material kepada unit-unit 

produksi yang terkait. 

4) Manajer Keuangan 

 Memverifikasi dokumen keuangan proyek sesuai kaidah akuntansi. 

 Memverifikasi dokumen perpajakan dengan ketentuan yang ada. 

 Menyusun laporan keuangan. 

 Mengendalikan kegiatan arus kas dan pembayaran. 

 Melakukan administrasi penagihan sesuai dengan persyaratan kontrak. 

 Memimpin dan mengarahkan kegiatan kepersonalia di proyek. 

 Mengendalikan dokumen dan surat menyurat. 
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5) Manajer Teknik 

 Merencanakan semua pekerjaan. 

 Menganalisa pekerjaan agar sesuai dengan waktu. 

 Mengkoordinir Quantity dalam pembuatan Assbuilt drawing dan Soft 

Drawing. 

 Mengadakan kajian dan menyiapkan design alternatif pekerjaan. 

 Menyiapkan spesifikasi untuk semua pekerjaan. 

6) Pimpinan UKK 

 Mengkoordinir penerapan SMKK di tempat kegiatan konstruksi. 

 Menyiapkan dokumen-dokumen yang diisyaratkan dalam penerapan 

SMKK. 

 Memastikan kegiatan Keselamtan Konstruksi di tempat kerja terlaksana 

dengan baik. 

 Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. 

7) Petugas Keselamatan Konstruksi 

 Melaksanakan induksi Keselamatan Konstruksi. 

 Melaksanakan konsultasi / komunikasi Keselamatan Konsruksi di tepat 

kerja. 

 Melaporkan kejadiaan baik berupa insident maupun accident kepada 

Manajer/Koordinator keselamtan Konstruksi. 

8) Petugas Tanggap Darurat 

 Melaporkan kejadian tanggap darurat dengan cepat kepada 

Manajer/Koordinator Keselamtan Konstruksi. 

 Mengumumkan kondisi darurat di temat kerja, kepada seluruh pekerja. 

9) Petugas P3K 

 Melakukan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat 

kerja. 
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 Memastikan peralatan P3K dalam kondisi baik. 

 Memastikan isi kotak P3K sesuai dengan peraturan. 

10)  Tenaga Kesehatan 

 Melakukan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat 

kerja. 

 Melakukan koordinasi dengan faskes untuk pemeriksaan kesehatan. 

 Melakukan koordinasi dengan faskes/klinik untuk kerjasama. 

1.3.3 Struktur Organisasi PT. Transima Indo Consultan Kso 

 

Gambar 1.5 Struktur Organisasi PT. Transima Indo Consultant 

Sumber: PT. Transima Indo Consultant 

Struktur organisasi PT. Transima Indo Consultant, terdiri atas: 

1. Team Leader 

Tugas-tugas seorang team leader meliputi:  

 Menetapkan tujuan tim yang jelas, mengembangkan rencana keja untuk 

mencapainya, serta mengimplementasikan strategi. 
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 Mengalokasikan tugas kepada anggota tim sesuai dengan keahlian dan 

kemampuan mereka. 

 Mengelola operasi sehari-hari, memastikan bahwa anggota tim bekerja 

bersama secara efisien. 

 Memberikan arahan dan bimbingan kepada anggota tim, serta menjadi 

contoh yang baik dalam hal etika kerja dan perilaku profesional. 

 Melatih anggota tim sesuai kebutuhan, dan memberi pelatihan yang 

dibutuhkan untuk bisa mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

2. Health Safety Environment (HSE) 

Mempunyai beberapa tugas yaitu:  

 Melakukan identifikasi sekaligus pemetaan dari potensi bahaya yang 

berpeluang terjadi pada lingkungan kerja. 

 Membuat suatu gagasan yang berkaitan dengan program K3 seperti usaha 

pencegahan (preventif) dengan tujuan mengurangi resiko bahaya atau 

kecelakaan kerja membuat dan memelihara dokumen yang berkaitan 

dengan K3 

 Melakukan evaluasi kemungkinan atau peluang insiden kecelakaan yang 

dapat terjadi. 

3. Operator Komputer 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu membantu dalam membuat 

laporan-laporan dan memasukkan data-data serta bertanggung jawab atas 

kebenaran dan ketelitian pemasukkan data. 

4. Office Boy 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu membantu dalam 

memenuhi semua kebutuhan teknis karyawan lainnya dengan baik serta 

menjaga kebersihan ruang kerja karyawan, peralatan yang diperlukan, dan 

lingkungan tempat kerja. 
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5. Supervission Emgineer 

Mempunyai beberapa tugas dan tanggung jawab yaitu:  

 Mengkoordinasikan seluruh tenaga ahli pengawasan konstruksi untuk setiap 

pelaksanaan pengukuran/rekayasa lapangan yang dilakukan Pelaksana dan 

menyampaikan laporan kepada PPK.  

 Mengkoordinasikan seluruh tenaga ahli pengawasan konstruksi secara 

teratur. 

 Memastikan bahwa pelaksana memahami Dokumen Kontrak secara benar, 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan spesifikasi; membuat 

rekomendasi kepada PPK untuk menerima atau menolak dan material. 

 Memonitor dan mengevaluasi secara seksama kemajuan dari semua 

pekerjaan dan melaporkannya segera/tepat waktu kepada PPK bila 

kemajuan pekerjaan terlambat. 

 Memeriksa dengan teliti semua kuantitas hasil pengukuran setiap pekerjaan 

yang telah selesai yang disampaikan oleh Quantity Engineer. 

 Memeriksa dengan teliti/seksama setiap gambar - gambar kerja dan 

analisa/perhitungan konstruksi dan kuantitasnya, yang dibuat oleh 

Pelaksana sebelum pelaksanaan. 

6. Quality Engineer 

Mempunyai  beberapa tugas dan tanggung jawab yaitu : 

 Memeriksa, mengawasi dan melakukan pengujian terhadap pekerjaan, 

material dan peralatan yang ditempatkan dilapangan apakah sesuai dengan 

gambar dan spesifikasi. 

 Menganalisa semua data hasil pengujian mutu pekerjaan serta 

menyerahkannya kepada Supervision Engineer rekomendasi secara tertulis 

tentang disetujui atau ditolaknya material dan hasil pekerjaan yang 

bersangkutan. 

 Mengawasi semua pelaksanaan pengujian di lapangan yang dilakukan oleh 

Pelaksana tidak kurang dari syarat minimum yang ditetapkan spesifikasi. 

 Memeriksa semua material/bahan yang didatangkan kelokasi proyek. 
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 Melakukan monitoring pekerjaan dilapangan terkait dengan pemenuhan 

mutu pekerjaan. 

7. Inspector 

Tugas inspector di konsultan supervisi adalah membantu pengguna jasa 

dalam mengontrol dan mengawasi kualitas, kuantitas, dan waktu pelaksanaan 

pekerjaan yang dilakukan oleh penyedia jasa konstruksi. Inspector juga harus 

memastikan bahwa pelaksanaan konstruksi sesuai dengan dokumen kontrak, 

peraturan, standar, dan pedoman teknis yang berlaku. 

8. Surveyor 

Adapun tugas dan tanggung jawab surveyor sebagai berikut: 

 Memeriksa dan mengawasi konstruksi memastikan agar pekerjaan 

konstruksi bisa berjalan sesuai spesifikasi dan teknis yang telah ditetapkan. 

 Pemantauan kualitas material dengan memastikan bahan yang digunakan 

selama proses konstruksi benar-benar berkualitas dan sesuai standar. 

 Pengukuran dan peninjauan dilapangan, misalnya dengan mengecek 

ukuran, dimensi, dan letak struktur bangunan agar sesuai dengan 

perencanaan. 

9. Mat/Lab Technician 

Memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menerima, menguji, 

menganalisis, mencatat dan melaporkan hasil pengujian.  Selain itu teknisi 

laboratorium juga bertugas mengevaluasi hasil tes tersebut dan bertanggung 

jawab terhadap ketelitian dan kebenaran hasil yang diproses. 
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BAB II 

DATA PROYEK 

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang terarah yang dikehendaki oleh 

pemberi tugas untuk direncanakan dan dilaksanakan oleh pihak yang lain atau 

wakilnya yang ditunjuk dalam jangka waktu tertentu. 

Pelaksanaan suatu proyek biasanya dimulai dengan pemberi tugas oleh 

pemilik proyek (owner) kepada pelaksana (kontraktor) melalui proses yang disebut 

dengan pelelangan atau tender, sedangkan untuk mengawasi pelaksanaan proyek 

tersebut, owner akan menunjuk konsultan pengawas (supervisi) sebagai wakilnya. 

2.1 Proses Pelelangan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara phak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan 

harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 

persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan 

penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan dievaluasi sehingga dapat 

ditentukan pemenangnya. 

2.2 Data Umum 

Nama Pekerjaan  : Rekonstruksi Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim 

Lokasi Pekerjaan  : Kab. Rokan Hilir, Provinsi Riau 

Sumber Dana   : SBSN 

Pengguna Jasa   : Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I ProvinsiRiau  

PPK    : PPK 1.2 Prov. Riau  

Nilai Kontrak   : Rp. 69.435.786.000,00  

Nomor Konrak  : HK.02.03/Bb23-Wil1.R2/2024/02 

Tanggal Kontrak  : 14 Maret 2024 
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Tahun Anggaran  : 2024  

Kontraktor Pelaksana  : PT. Chandra Cipta Sarana 

Konsultan Suoervisi  : PT. Transima Indo Consultant KSO, 

      PT. Jakarta Rencana Selaras KSO, 

      CV. Arya Tecnho Consultant. 

Masa Pelaksanaan  : 293 hari kalender  

Masa Pemeliharaan  : 365 hari kalender  

Jenis Proyek    : Jalan Nasional 

 

Gambar 2.1 Plank Proyek  

Sumber: Proyek Rekonstruksi Jalan Sp.batang-Sp. kulim 

2.3 Data Teknis 

Jenis Pekerjaan : Rekonstruksi Jalan Sp. Batang Sp. Kulim 

Lokasi Proyek  : 
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Gambar 2.2 Lokasi Rekonstruksi 

Sumber: RKK Proyek, 2024 

 

 Gambar 2.3 Lokasi Awal 

 Sumber: RKK Proyek, 2024 

 

     Gambar 2.4 Lokasi Akhir 

          Sumber: RKK Proyek, 2024 
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Dimensi proyek :  

- Pannjang : 2000 m 

- Lebar  : 11 m 

Pekerjaan tanah dan Geosintetik : 

- Galian perkerasan berbutir  : 2,812.00 m3 

- Galian perkerasan beton  : 7,743.00 m3 

- Timbunan biasa dari sumber galian : 1,848.00 m3  

- Mortar busa 2000kpa   : 11,490.00 m3 

- Mortar busa 800kpa   : 6,045.00 m3 

Perkerasan aspal : 

- Lapis Perekat – Aspal Cair  : 9,596.00 liter 

- Laston Lapis Aus (AC-WC)  : 1,571.00  ton 

- Laton Lapis Antara (AC-BC)  : 5,106.00 ton 

Beton fc’ 10 Mpa (Lean Concrete)   :  

- Panjang : 2000 cm 

- Lebar  : 11 cm 

- Tebal  : 10 cm 

- Volume : 2,033.00 m3  

Beton fc’ 20 Mpa (Dinding Penahan Tanah) : 

- Tinggi  : 120 cm 

- Lebar   : 196 cm 

- Tebal   : 20 cm 

- Volume : 2,033.00 m3 

Besi yang di gunakan : 

- Wiremash Ø8 mm untuk pekerjaan mortar busa 

- Baja tulangan ulir D13 mm untuk pekerjaan dinding penahan tanah. 
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Alat berat yang di gunakan :  

- Truck Mixer  : 9 unit 

- Exavator  : 2 unit 

- Dump Truck  : 2 unit 

- Hydraulic Breaker : 2 unit 

- Asphalt Mixing Plant : 1 unit 

- Asphalt Finisher : 2 unit 

- Tire Rooler  : 2 unit 

- Tandem Rooler : 2 unit 

- Vibratory Rooler : 2 unit 

- Truck Tangki  : 1 unit 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

3.1.1 Pengenalan alat dan bahan mortar busa 

Mesin generator foam, adalah alat untuk menyalurkan foam ke alat berat 

Truck Mixer dengan menyetel tekanan angin serta timer agar jumlah foam yang 

disalurkan sesuai. Jumlah alat generator foam sebanyak 2 buah, dimana dalam 1 

buah alat berisi 2 mesin untuk memompa foam dan 2 selang yang akan  

menyalurkan kedalam Truck Mixer. Bahannya adalah Foam Agent Samacon 

merupakan cairan yang berkualitas tinggi sebagai bahan utama pembuat busa. 

   

Gambar 3. 1 Alat dan bahan mortar busa 

3.1.2 Melakukan produksi mortar busa 800 kPa dan 2000 kPa 

Hal yang paling utama dalam melakukan produksi mortar busa adalah 

melakukan pencampuran foam agent samacon+air dengan perbandingan 1:30 (yaitu 

1 liter foam dengan 30 liter air). Kemudian mengatur timer untuk produksi mortar 

busa yang berfungsi untuk menyesuaikan campuran foam dengan campuran mortar, 

setelah itu memasukkan selang yang terhubung dengan alat generator foam 

kedalam truck mixer untuk menyalurkan foam. Dan menentukan density (berat 

jenis) dari mortar busa, dimana density mortar busa berada di kisaran 0,6 – 0,8 t/m3 
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Gambar 3. 2 Produksi mortar busa 

3.1.3 Pekerjaan dilapangan 

3.1.3.1 Pekerjaan pemecahan batu 

Pekerjaan pemecahan batu di jalan yang akan di lakukan rekonstruksi 

menggunakan bantuan alat berat Hydraulic Breaker serta mengangkut batu pecah 

kedalam mobil angkut agar tidak mengganggu pekerjaan nantinya. 

  

Gambar 3. 3 Pemecahan batu 

 

3.1.3.2 Pekerjaan galian 

Proses galian tanah dilakukan menggunakan bantuan alat berat exavator 

dengan kedalaman galian 100 s/d 110 cm. 

- Galian beton         : 40 Cm 

- Galian berbutir     : 60 Cm 

- Galian untuk LC  : 10 Cm 
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Gambar 3. 4 Pekerjaan galian 

 

3.1.3.3 Pengukuran waterpass 

Pengukuran untuk mengetahui kedataran galian oleh alat berat dan 

mengetahui elevasi jalan yang sudah selesai dihamparkan menggunakan bantuan 

alat waterpass. 

   

    

Gambar 3. 5 Pengukuran waterpass 

3.1.3.4 Pemasangan bekisting 

Bekisting adalah cetakan sementara yang digunakan untuk menahan beban 

yang dihamparkan pada saat penuangan dan dibentuk sesuai rencana proyek. 

Pemasangan bekisting bertujuan untuk sebagai acuan pengecoran agar pekerjaan 

yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur atau gambar kerja yang ada. 
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Pemasangan bekisting pada proyek ini ada 2, yaitu bekisting untuk DPT dan 

bekisting untuk badan jalan. 

 Pekerjaan bekisting untuk DPT. 

 

  

Gambar 3. 6 Pekerjaan bekisting DPT 

 Pekerjaan bekisting untuk badan jalan 

  

Gambar 3. 7 Bekisting badan jalan 

 

3.1.3.5 Pekerjaan DPT 

Pekerjaan Dinding Penahan Tanah (DPT) dengan mutu beton f’c 20Mpa 

dengan tmenggunakan tulangan ulir D13 mm dengan lebar  196 cm, tinggi 120 cm, 

dan tebal 20 cm.  
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Gambar 3. 8 Pekerjaan LC 

3.1.3.6 Pekerjaan penulangan 

Pekerjaan penulangan pada proyek ini ada 2, yaitu penulangan untuk DPT 

dan penulangan untuk penghamparan mortar busa.  

 Untuk pekerjaan DPT (Dinding Penahan Tanah) menggunakan besi ulir D13-

150. 

  

Gambar 3. 9 Penulangan DPT 

 Sedangkan untuk pekerjaan penulangan badan jalan penghamparan mortar busa 

menggunakan wiremash Ø8mm. Dipasang 2 lapis, yaitu diatas lean concrete 

untuk penghamparan mortar busa 800kpa dan diatas mortar busa 800kpa untuk 

penghamparan mortar busa 2000kpa. Pemasangan wiremash dilakukan dengan 

baik dan benar sesuai gambar rencana. 
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Gambar 3. 10 Penulangan Wiremash 

3.1.3.7 Pekerjaan LC (Lean Concrete) 

Pekerjaan Lean Croncrete bertujuan untuk meningkatkan daya dukung 

tanah agar konstruksi diatasnya stabil. Lean Concrete pada proyek ini menggunakan 

mutu beton f’c 10Mpa, lebar 11 m, dan tebal 10 cm. 

  

Gambar 3. 11 Pekerjaan LC 

3.1.3.8 Penghamparan dilapangan 

Setelah melakukan produksi mortar busa, kemudian melakukan 

penghamparan ke lapangan sesuai lokasi yang telah ditentukan. Proses 

penghamparan dilakukan langsung dengan beberapa truck mixer sekaligus agar 

penghamparan mendapat hasil yang baik. Penghamparan menyesuaikan dengan 

batas bekisting yang telah dipasang, dengan tinggi jatuh penghamparan maksimum 

50cm dari truck mixer. 
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Gambar 3. 12 Penghamparan 

3.1.4 Pembuatan sampel mortar busa 

Pengambilan mortar busa dari truck mixer setiap 110 m3 lalu dimasukkan 

kedalam wadah, setelah itu memasukkan sampel kedalam mould yang ber diameter 

100cm, dan tinggi 200cm.  

   

Gambar 3. 13 Pembuatan sampel 

3.1.5 Uji tekan bebas sampel mortar busa 

Penyiapan sampel mortar busa 1 hari, 3 hari,dan 7 hari untuk dilakukan 

pengujian uji tekan bebas. Melakukan uji tekan bebas mortar busa dengan cara 

membaca dial pada saat waktu 30 detik, 1 menit, 2 menit, dan penurunan di menit 

ke 2,5. 
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Gambar 3. 14 Pengujian UCS 

3.2 Target Yang Diharapkan 

Selama melaksanakan Kerja Praktek ini, mahasiswa tidak hanya 

menerapkan ilmu teori, tetapi juga praktek langsung di lapangan. Adapun kegiatan 

kerja praktek ini tidak hanya memberi dampak positif kepada mahasiswa saja, tetapi 

mahasiswa juga bisa mendapatkan pengalaman yang banyak pada saat melakukan 

Kerja Praktek ini. 

Tujuan Kerja Praktek ini ialah untuk membuat mahasiswa terlatih dalam 

menghadapi masalah yang muncul ketika berhadapan langsung di dunia kerja 

sekaligus mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang dipelajari dimasa 

perkuliahan didalam Kerja Praktek ini. 

Adapun target yang diharapkan selama Kerja Praktek di Rekonsruksi jalan 

simpang batang – simpang kulim rohil ini adalah sebagai berikut:  

a. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan lapangan 

di lokasi selama Kerja Praktek. 

b. Mahasiswa mengetahui cara kerja teknologi baru produksi mortar busa. 

c. Mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi dan menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama masa perkuliahan kepada perusahaan pada waktu melakukan 

Kerja Praktek. 
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d. Mahasiswa diharapkan mampu menambah wawasan, pengalaman, serta 

memperbanyak koneksi atau relasi di bidang ilmu Teknik Sipil untuk 

menghadapi dunia kerja kedepannya. 

e. Mahasiswa dapat mengetahui kondisi pekerjaan dilapangan secara langsung 

dan nyata, dan juga lebih mengenal keadaan yang sesungguhnya. 

f. Mahasiswa dapat mengetahui teknik – teknik pelaksanaan pada saat pekerjaan 

rekonstruksi berlangsung. 

g. Dengan terselesainya pekerjaan ini, diharapkan dapat mempermudah dan 

memperlancar kembali akses lalu lintas bagi masyarakat yang melewati jalan 

tersebut. 

 

3.3 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

Ada 2 perangkat yang digunakan selama kerja praktek yaitu perangkat keras 

dan perangkat lunak: 

3.3.1 Perangkat Keras 

a. Komputer/Laptop 

Laptop atau notebook ini mahasiswa gunakan dalam mnegolah data 

dan pembuatan laporan Kerja Praktek dan juga akses lain nya yang 

membutuhkan perangkat keras ini 

b. Handphone 

Handphone berfungsi untuk mengambil dokumentasi-dokumentasi 

kerja di lapangan, baik itu berupa gambar maupun dalam bentuk video. 

c. Alat tulis  

Digunakan untuk mencatat data-data yang dihasilkan pada saat 

pekerjaan dilapangan, dan untuk mencatat progres harian pada 

pekerjaan. 
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3.3.2 Perangkat Lunak 

a. Microsoft Word  

Digunakan untuk pembuatan laporan sesuai dengan hasil-hasil kerja 

praktek yang telah dilaksanakan dilapangan. 

b. Aplikasi Dongsan Board 

Digunakan untuk menambahkan keterangan pada foto dokumentasi, 

agar lebih jelas untuk pembuatan laporan. 

3.4 Data-data Yang Diperlukan 

Adapun data-data yang diperlukan dalam pekerjaan rekonstruksi jalan 

selama melakukan kerja praktek ini adalah sebagai berikut: 

a. Data umum dan data teknis 

Data umum dan data teknis ini diperlukan agar dapat mengetahui berapa 

luasan jalan dan volume pekerjaan yang akan dikerjakan. 
 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan sebagai penunjang dan bukti progress harian 

selama pelaksanaan pekerjaan dilapangan 

3.5 Dokumen Yang Dihasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama proses Rekonstruksi Jalan 

adalah sebagai berikut: 

a. Stripmap Penanganan Rekonstruksi Jalan Sp.batang - Sp.kulim 

b. Typical (gambar rencana) Sp. batang – Sp. kulim 

c. Time Schedulle Sp.batang – Sp. Kulim 
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3.6 Kendala Yang Dihadapi Selama KP 

Selama pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung pasti ada kendala – kendala 

yang menyebabkan suatu proyek tidak berjalan dengan baik dan lancar,serta tidak 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Dalam pelaksanaan proyek yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pekerjaan sering tertunda karena dikarenakan kondisi cuaca yang kurang baik 

(hujan) pada saat pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

b. Kesalahan memilih material sehingga morar busa yang dihasilkan kurang baik. 

3.7 Hal-hal Yang Dianggap Perlu 

Dalam pekerjaan ini ada beberapa hal yang dianggap perlu dan harus 

diperhatikan oleh semua yang terlibat dalam proses pekerjaan yang dilakukan di 

lapangan, yaitu sebagai berikut: 

a. K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Dalam sebuah proyek hal yang paling penting dan adalah keselamatan 

pekerja, maka dari itu di wajibkan menggunakan Alat Penlindung Diri (APD) 

untuk keselamtan pekerja. Bukan hanya pekerja pengunjung pun diwajibkan 

menggunakan APD apabila memasuki area proyek.  

b. Perlengkapan keamanan lalu lintas 

Kelengkapan rambu – rambu lalu lintas pada saat pekerjaan sedang 

berlangsung juga sangat penting, agar pengguna jalan dapat mengetahui adanya 

pelaksanaan pekerjaan jalan dan tidak mengganggun pekerjaan saat sedang 

berlangsung. 

c. Perangkat dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu faktor pendukung dalam pekerjaan sebagai 

bahan pelaporan dan bukti nyata. Tanpa adanya dokumentasi lapangan, maka 

tidak akan ada bukti bahwa kita telah melakukan pekerjaan tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan perangkat dokumentasi yang bisa mengambil gambar 

dengan jelas dan jernih.  



 

32 
 

BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

MORTAR BUSA 2000 kPa 

4.1 Latar Belakang Mortar Busa 

Indonesia dengan luasan daratan sekitar 188,2 juta ha, terdiri dari lahan 

kering dan lahan rawa. Diantara lahan rawa yang luasnya 33 juta ha, 20,6 juta ha 

atau 10,8 % dari luas daratan Indonesia merupakan lahan gambut. 

Salah satu karakteristik tanah gambut yaitu daya menahan beban yang 

rendah. Oleh karena itu di lahan gambut sangat sesuai dalam penggunaan mortar 

busa karena mortar busa bisa meminimalisisr masalah penurunan tanah. 

4.2 Landasan Teori Mortar Busa 2000 kPa 

Mortar busa atau yang sering disebut dengan kata lain (foam concrete), 

merupakan inovasi terkini di bidang konstruksi. Teknologi mortar foam telah 

mendapatkan perhatian yang signifikan, terutama dalam proyek-proyek konstruksi 

yang memerlukan kekuatan struktural yang handal dan kepraktisan dalam 

pengerjaan. 

Mortar Foam atau Mortar Busa merupakan optimalisasi penggunaan bahan 

tambahan busa (admixture foam) dengan mortar (pasir, semen dan air) yang 

berkekuatan tinggi sehingga ideal menjadi dasar atau perkerasan jalan pada tanah 

lunak yang dikembangkan oleh Pusat Jalan dan Jembatan. 

Inovasi Mortar Foam ini merupakan hasil dari riset Engineering Division 

WSBP dan menjadi salah satu solusi untuk melakukan pembangunan infrastruktur 

di atas tanah gambut dan lunak serta menjaga stabilitas pada tanah timbunan. 

Dibawah ini beberapa keuntungan dalam penggunaan mortar busa yaitu: 

https://trilogi.co.id/tag/mortar-busa/
https://trilogi.co.id/tag/foam-concrete/
https://trilogi.co.id/tag/inovasi/
https://trilogi.co.id/tag/berit-palu/
https://trilogi.co.id/tag/teknologi/
https://trilogi.co.id/tag/mortar-foam/
https://trilogi.co.id/tag/proyek/
https://trilogi.co.id/tag/proyek/
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 Meminimalisir masalah penurunan timbunan 

 Tidak memutuhkan pemadatan 

 Efisien dalam biaya kosntruksi 

 Pengerjaan tidak memakan waktu yang lama 

Mortar busa adalah material menyerupai beton yang terdiri dari campuran 

material pasir, air, semen dan cairan busa, yang berfungsi sebagai bahan pengganti 

timbunan tanah dengan densitas kering 7– 8 Kn/m3, dan kuat tekan bebas minimal 

800 kPa. 

Kriteria material ringan mortar busa adalah sebagai berikut: 

1. Densitas 0,7 – 0,8 t/m³ 

2. Nilai flow 18±2 cm 

3. Kuat tekan 800 - 2000 kN/m2 

Bahan hasil campuran pasir, semen, air dan busa (foam) yang memiliki 

kekuatan sesuai di persyaratkan dalam perencanaan dan densitas yang lebih rendah 

dari densitas air. Uji fisik dan mekanis material ringan mortar busa harus sesuai 

dengan spesifikasi densitas kering maksimum yaitu 0,8 gr/cm3. 

Hasil mortar busa lebih ringan di bandingkan dengan beton biasa dan 

apabila di masukkan kedalam air mortar busa akan mengapung diatas air. Mortar 

busa ini direncanakan sesuai spesifikasi yang berat jenis nya harus lebih rendah dari 

pada air. 

Dalam produksi material ringan mortar busa memiliki beberapa peralatan 

penunjang yang digunakan harus sesuai spesifikasi (Skh-2.7.211-2024 Material 

Ringan Mortar Busa). 
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4.3 Bahan Campuran 

4.3.1 Mortar (air, pasir, semen) 

Sebelum produksi mortar busa di pekerjaan Rekonstruksi Jalan Sp. Batang 

– Sp. Kulim, terlebih dahulu melakukan produksi mortar (air, pasir, semen) di 

Batching Plant. Material tersebut harus memenuhi spesifikasi yang di syaratkan 

(Skh-2.7.211-2024 Material Ringan Mortar Busa). 

 

 

Gambar 4.1 Job Mix Mortar UCS 2000 kpa 

Sumber: Batching Plant PT. CCS 

Dari gambar diatas dapat dilihat berapa jumlah air, pasir, dan semen yang 

akan dimasukkan untuk produksi mortar sesuai dengan volume truck mixer yang 

digunakan. Pada pekerjaan Rekonstruksi Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim 

menggunakan beberapa Truck Mixer dengan volumenya berbeda yaitu, 4 m3, 5 m3, 

dan 7 m3. 

Sebagai contoh, jika mengunakan truck mixer bervolume 7 m3 maka akan 

di produksi: 

 Semen 2800 Kg  

 Pasir 2823 Kg 

 Air 1680 liter 

4.3.2 Mortar busa (foam agent, air) 

Bahan pembuat busa ialah foam agent dan air. Pencampuran foam agent + 

air digunakan perbandingan 1:30 yaitu 1 liter foam dengan 30 liter air (Spesifikasi 

Skh-2.7.211-2024 Material Ringan Mortar Busa). 

400 800 1000 1200 1400 1600 1800 2000 2200 2400 2800 3000

403 806 1007,5 1209 1410,5 1612 1813,5 2015 2216,5 2418 2821 3022,5

240 480 600 720 840 960 1080 1200 1320 1440 1680 1800

5,5 M³ 6 M³ 7 M³ 7,5 M³2,5 M³ 3 M³ 3,5 M³ 4 M³ 4,5 M³ 5 M³MATERIAL

AIR

PASIR

SEMEN

1 M³ 2 M³
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Bj foam yang dihasilkan yaitu dengan nilai standar 0,055-0,085 t/m3. Dan 

apabila berat jenis foam tidak sesuai, periksa tekanan air dan udara pada unit 

generator foam. 

4.4 Metode Pelaksanaan 

4.4.1 Pemasangan bekisting 

Pembangunan material ringan mortar busa di proyek rekonstruksi jalan Sp. 

batang – Sp. kulim ini menggunakan bekisting konvensional. Bekisting 

konvensional umumnya terdiri dari material triplek, balok atau kayu papan, dan 

untuk konstruksi penopangnya tersusun dari kayu balok seperti pada gambar di 

bawah ini: 

        

Gambar 4.2 Pemasangan Bekisting 

Adapun persyaratan bekisting sebagai berikut:  

a. Bekisting dibuat dari papan yang kokoh sehingga tidak mudah berubah tempat, 

miring atau melengkung bila penghamparan telah dimulai atau terinjak. 

b. Bekisting dibuat sesuai volume mortar-busa yang dihasilkan. 

c. Sambungan pada bekisting harus merupakan garis lurus serta sambungan harus 

rapat sehingga tidak terjadi kebocoran. 

d. Papan bekisting harus dipasang tegak dan lurus sesuai dengan dimensi yang 

direncanakan. 
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e. Tinggi papan bekisting harus dipasang secara rapi berdasarkan bentuk timbunan 

ringan yang akan dihampar. 

f. Tinggi papan bekisting dipasang melebihi tinggi mortar busa yang akan dituang. 

g. Bekisting harus dibuka secara hat-hati untuk menghindari kerusakan pada 

material ringan mortar busa. 

4.4.2 Pemasangan wiremash 

Wiremash untuk mortar busa UCS 2000 kPa dipasang setelah tahap 

pengecoran mortar busa 800kpa layer 2. Pemasangan wiremash harus 

memperhatikan beberapa hal berikut:  

a. Lebar dan panjang wiremash harus diatur sedemikian rupa sehingga pada saat 

dipasang wiremash di atas lapisan tersebut tidak bergeser sesuai gambar 

rencana. 

b. Untuk mencegah wiremash bergeser maka lembar wiremash yang 

berdampingan harus diikat kuat. 

c. Wiremash yang digunakan harus sesuai spesifikasi, yaitu minimal M-6. 

 

Gambar 4.3 Pemasangan Wiremash 

4.4.3 Mengatur alat generator foam 

Mesin generator foam, adalah alat untuk menyalurkan foam ke alat berat 

Truck Mixer dengan menyetel tekanan air dan angin serta timer agar jumlah foam 

yang disalurkan sesuai. 
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Gambar 4.4 Mengatur Tekanan Air dan Angin 

4.4.4 Persiapan bahan campuran mortar busa 

Hal yang paling utama dalam melakukan produksi mortar busa adalah 

melakukan pencampuran foam agent samacon+air sesuai spesifikasi atau 

persetujuan lainnya. Pada proyek ini menggunakan perbandingan 1:30 (yaitu 1 liter 

foam dengan 30 liter air).  

 Takar foam + air dengan perbandingan 1:30 menggunakan gelas ukur. 

 Masukkan foam kedalam tangki air yang disediakan. 

 Aduk foam + air hingga tercampur sempurna. 

 Periksa Bj foam dengan nilai standar 0,055-0,085 t/m3, caranya dengan 

menimbang berat foam+cawan dan di hitung menggunakan rumus: 

Density foam :     Berat foam 

            Volume cawan 

 Contoh:     99 gram        = 0,080 gram 

      1230.5 gram 

   

Gambar 4.5 Proses Pencampuran Foam 
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4.4.5 Pencampuran mortar dan foam (mortar busa 2000 kPa) 

Sebelum truck mixer di arahkan ke area foaming stration, sebelumnya di 

lakukan produksi mortar dengan memasukkan campuran air, pasir, dan semen 

kedalam truck mixer di batching plant, kemudian truck mixer di jalankan ke lokasi 

proyek. 

Setelah truck mixer masuk ke area foaming station, lakukan produksi mortar 

busa 2000kpa dengan memasukkan selang yang terhubung dengan alat generator 

foam kedalam truck mixer yang sudah terisi mortar tadi, serta mengatur timer pada 

alat generator foam (untuk menentukan seberapa banyak busa/foam yang harus 

dimasukkan ke dalam truck mixer). 

Untuk mortar busa 2000 kPa: 

Timer = 0.55*kubikasi TM 

Contoh: 0.55 x 7 m3 = 4 menit. 

Jadi, foam akan dimasukkan melalui alat generator foam selama 4 menit 

untuk truck mixer yang bervolume 7m3. 
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Gambar 4.6 Produksi Mortar Busa 

4.4.6 Pengujian densitas basah 

Pengujian density mortar busa dilakukan dengan cara memasukkan mortar 

busa kedalam cawan khusus yang di sediakan, kemudian ditimbang dan catat berat. 

Kemudian menghitung densitas dengan rumus berikut: 

Density:  Berat mortar busa 

           Volume cawan 

 Contoh:   1025 gram      = 0.83 gram 

      1230.5 gram 

 

Gambar 4.7 Pengujian Denstity 
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4.4.7 Pengujian flow mortar busa 

Pengujian nilai flow material mortar-busa dilakukan dalam kondisi segar, 

dengan cara khusus di bawah ini: 

a. Siapkan ring flow dan alas yang rata sesuai spesifikasi (Skh-2.7.211-2024 

Material Ringan Mortar Busa). 

b. Tuangkan mortar busa ke dalam ring flow hingga batas atas, diatas bidang yang 

rata. 

c. Angkat ring flow perlahan agar hasil flow maksimal. 

d. Ukur pelebaran yang terjadi menggunakan meteran sehingga memenuhi syarat 

(syarat flow 18± 2 cm). 

e. Apabila nilai flow tidak memenuhi spesifikasi, mengatasi nya dapat dengan cara 

mengurangi atau menambah jumlah busa (foam). 

    

 

Gambar 4.8 Pengujian Flow Morbus 

4.4.8 Penghamparan mortar busa dilapangan 

Untuk penghamparan, truck mixer di arahkan ke lokasi yang siap untuk di 

hamparkan mortar busa. Penghamparan mortar busa 2000 kPa dilakukan hingga 

mencapai tebal rencana yaitu 30cm. 
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Penghampran mortar busa harus dilaksanakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Pengahanparan harus dilakukan pada saat cuaca dalam kondisi cerah dan tidak 

hujan. 

b. Setelah penghamparan mortar busa tidak diperkenankan menggunakan vibrator 

karena menyebabkan busa tidak mengembang. 

c. Tinggi jatuh penghamparan maksimal 50 cm  dari truck mixer. 

d. Mortar busa dihampar dituangkan oleh truck mixer sesuai dengan batas 

bekisting. 

   

Gambar 4.9 Penghamparan Morbus Dilapangan  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam pelaksanan Kerja Praktek dapat di simpulkan yang dilakukan selama 

2 bulan terhitung mulai dari 15 Juli -15 September 2024 di proyek Rekonstruksi 

Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim, Rohil. Mahasiswa magang banyak mendapatkan 

pengalaman mulai dari ilmu teoritis maupun ilmu lapangan dengan kondisi nyata 

di lapangan. 

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan mahasiswa magang dapat 

mengetahui diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pekerjaan rekonstruksi jalan. 

2. Mengetahui alat alat yang digunakan dalam proses rekonstuksi jalan. 

3. Dapat mengenal teknologi baru Mortar Busa, dimana penggunaan mortar busa 

ini pertama di Riau. 

5.2 Saran 

Setelah selesai pelaksanaan Kerja Praktek, mahasiswa magang banyak 

mengetahui hal-hal yang di lapangan. Adapun beberapa saran yang diberikan 

sebagai perbaikan untuk dimasa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Wajib menggunakan perlengkapan safety jika berlangsungnya pekerjaan 

lapangan. 

2. Setiap pelaksanaan pekerjaan di lapangan harus diawasi oleh konsultan 

pengawas, hal ini untuk menjamin bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan oleh 

kontraktor sesuai dengan gambar rencana. 

3. Untuk proses kerja dan material yang digunkana seharusnya memang 

menyesuaikan dengan spesifikasi, agar pekerjaan yang dihasilkan memuaskan. 
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SNVT : PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I (PROPINSI RIAU)

No.  Kontrak : HK.02.01/Bb23-Wil1.R2/2024/02 KONTRAKTOR : PT. CHANDRA CIPTA SARANA

Tanggal Kontrak : 14 Maret 2024 KONSULTAN : PT. TRANSIMA CITRA INDO CONSULTANT -  KSO

Nama Paket : REKONSTRUKSI JALAN RUAS SIMPANG KULIM - SIMPANG BATANG PT. JAKARTA RENCANA SELARAS - KSO

CV. ARYA TECHNO CONSULTANT

Propinsi : RIAU

Harga

Satuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42

14/3 21/3 28/3 4/4 11/4 18/4 25/4 2/5 9/5 16/5 23/5 30/5 6/6 13/6 20/6 27/6 4/7 11/7 18/7 25/7 1/8 8/8 15/8 22/8 29/8 5/9 12/9 19/9 26/9 3/10 10/10 17/10 24/10 31/10 7/11 14/11 21/11 28/11 5/12 12/12 19/12 26/12

(Rupiah) 20/3 27/3 3/4 10/4 17/4 24/4 1/5 8/5 15/5 22/5 29/5 5/6 12/6 19/6 26/6 3/7 10/7 17/7 24/7 31/7 7/8 14/8 21/8 28/8 4/9 11/9 18/9 25/9 2/10 9/10 16/10 23/10 30/10 6/11 13/11 20/11 27/11 4/12 11/12 18/12 25/12 31/12

a c d e f = (d x e)

DIVISI 1. UMUM

1.2 Mobilisasi Ls 1,00 1.630.900.000,00 1.630.900.000,00 2,349    1,00                   1.630.900.000,000           2,349    0,261     0,261     0,261     0,261     0,261     0,261     0,261     0,261     0,261     

1,22 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK

SKh-1.1.22.(1a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP Set 1,00 5.000.000,00 5.000.000,00 0,007    1,00                   5.000.000,000                 0,007    0,004     0,004     

SKh-1.1.22.(1b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003    1,00                   2.000.000,000                 0,003    0,001     0,001     

SKh-1.1.22.(1c) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003    1,00                   2.000.000,000                 0,003    0,001     0,001     

2 Sosialisasi, promosi dan pelatihan

SKh-1.1.22.(2a) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001    25,00                 625.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2b) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001    25,00                 625.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2c) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box Meeting) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001    25,00                 625.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001    25,00                 625.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2f) Simulasi Keselamatan Konstruksi Ls 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003    1,00                   2.000.000,000                 0,003    0,003     

SKh-1.1.22.(2g) Spanduk (Banner) Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2h) Poster/leaflet Lembar 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(2i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi Lembar 1,00 750.000,00 750.000,00 0,001    1,00                   750.000,000                    0,001    0,001     

3 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri

3a APK

SKh-1.1.22.(3a5) Pembatas area (Restricted Area) Rol 40,00 250.000,00 10.000.000,00 0,014    40,00                 10.000.000,000               0,014    0,014     

3b APD

SKh-1.1.22.(3b1) Topi pelindung (Safety Helmet) Buah 25,00 50.000,00 1.250.000,00 0,002    25,00                 1.250.000,000                 0,002    0,002     

SKh-1.1.22.(3b6) Pelindung pernafasan dan mulut (masker, masker respirator) Buah 25,00 5.000,00 125.000,00 0,000    25,00                 125.000,000                    0,000    0,000     

SKh-1.1.22.(3b7) Sarung tangan (Safety Gloves) Pasang 25,00 15.000,00 375.000,00 0,001    25,00                 375.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(3b8) Sepatu keselamatan (Safety Shoes, rubber safety shoes and toe cap) Pasang 25,00 300.000,00 7.500.000,00 0,011    25,00                 7.500.000,000                 0,011    0,011     

SKh-1.1.22.(3b11) Rompi keselamatan (Safety Vest) Buah 25,00 50.000,00 1.250.000,00 0,002    25,00                 1.250.000,000                 0,002    0,002     

4 Asuransi dan Perizinan terkait Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(4a) Asuransi (Construction All Risk/CAR) Ls 1,00 145.000.000,00 145.000.000,00 0,209    1,00                   145.000.000,000             0,209    0,104     0,104     

5 Personel Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(5b) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi Orang Bulan 10,00 7.500.000,00 75.000.000,00 0,108    10,00                 75.000.000,000               0,108    0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     0,003     

SKh-1.1.22.(5f) Petugas P3K Orang Bulan 10,00 4.000.000,00 40.000.000,00 0,058    10,00                 40.000.000,000               0,058    0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     

SKh-1.1.22.(5h) Petugas pengatur lalu lintas Orang Bulan 16,00 14.000.000,00 224.000.000,00 0,323    16,00                 224.000.000,000             0,323    0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     

SKh-1.1.22.(5e) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) Orang Bulan 10,00 5.000.000,00 50.000.000,00 0,072    10,00                 50.000.000,000               0,072    0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     0,002     

6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan

SKh-1.1.22.(6a) Peralatan P3K Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003    1,00                   2.000.000,000                 0,003    0,001     0,001     

SKh-1.1.22.(6b) Ruang P3K Set 1,00 8.000.000,00 8.000.000,00 0,012    1,00                   8.000.000,000                 0,012    0,006     0,006     

7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas

SKh-1.1.22.(7a) Rambu petunjuk Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(7b) Rambu larangan Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(7c) Rambu peringatan Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(7d) Rambu Kewajiban Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(7e) Rambu informasi Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(7h) Kerucut lalu lintas (traffic cone) Buah 70,00 200.000,00 14.000.000,00 0,020    70,00                 14.000.000,000               0,020    0,020     

SKh-1.1.22.(7i) Tongkat pengatur lalu lintas (Warning Lights Stick) Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001    2,00                   400.000,000                    0,001    0,001     

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(9a1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Buah 2,00 500.000,00 1.000.000,00 0,001    2,00                   1.000.000,000                 0,001    0,001     

SKh-1.1.22.(9a4) Bendera K3 Buah 1,00 120.000,00 120.000,00 0,000    1,00                   120.000,000                    0,000    0,000     

SKh-1.1.22.(9b) Pengujian Baku Mutu Air Lengkap Set 2,00 2.500.000,00 5.000.000,00 0,007    2,00                   5.000.000,000                 0,007    0,007     

SKh-1.1.22.(9c) Pengujian Baku Mutu Udara Ambien Lengkap Set 2,00 2.500.000,00 5.000.000,00 0,007    2,00                   5.000.000,000                 0,007    0,007     

DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH DAN GEOSENTETIK

3.1.(9) Galian Perkerasan berbutir M3 2.812,00 130.000,00 365.560.000,00 0,526    11.800,00          1.534.000.000,000           2,209    0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     0,138     

3.1.(10). Galian Perkerasan Beton M3 7.743,00 522.000,00 4.041.846.000,00 5,821    6.080,25            3.173.893.029,000           4,571    0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     0,229     

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari sumber galian M3 1.848,00 188.000,00 347.424.000,00 0,500    2.000,00            376.000.000,000             0,542    0,181     0,181     0,181     

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari sumber galian M3 487,00 411.750,00 200.522.250,00 0,289    -                         -                                      -            -         -         -         

SKh 1.3.8 Geomembrane M2 5.227,00 54.500,00 284.871.500,00 0,410    -                         -                                      -            -         -         

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 800 Kpa M3 11.490,00 1.430.000,00 16.430.700.000,00 23,663  13.200,00          18.876.000.000,000         27,185  1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     0,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     2,087     1,087     1,087     1,087     1,087     1,087     

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 2000 Kpa M3 6.045,00 1.535.499,00 9.282.091.455,00 13,368  6.600,00            10.134.293.400,000         14,595  0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     0,695     

DIVISI 5.  PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN

5.1.(1) Lapis Pondasi Agregat Kelas A M3 500,00 1.125.517,00 562.758.500,00 0,810    -                         -                                      -            -         -         -         

DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL

6.1.(1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair Liter 1.841,00 23.000,00 42.343.000,00 0,061    13.200,00          303.600.000,000             0,437    0,109     0,109     0,109     0,109     

6.1.(2a) Lapis Perekat - Aspal Cair Liter 9.596,00 22.316,00 214.144.336,00 0,308    2.272,00            50.701.952,000               0,073    0,015     0,015     0,015     0,015     0,015     

6.3.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 1.571,00 2.390.000,00 3.754.690.000,00 5,407    2.520,00            6.022.800.000,000           8,674    1,735     1,735     1,735     1,735     1,735     

6.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 5.106,00 2.295.000,00 11.718.270.000,00 16,876  4.031,00            9.251.145.000,000           13,323  2,221     2,221     2,221     2,221     2,221     2,221     

6.3.(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 601,00 2.105.000,00 1.265.105.000,00 1,822    -                         -                                      -            -         -         -         

6.3.(8) Bahan Anti Pengelupasan Kg 1.219,00 71.000,00 86.549.000,00 0,125    2.067,00            146.757.000,000             0,211    0,106     0,106     

DIVISI  7.  STRUKTUR

7.1 (5a) Beton struktur, fc’30 MPa M3 20,00 2.940.000,00 58.800.000,00 0,085    20,00                 58.800.000,000               0,085    0,042     0,042     

7.1 (7a) Beton strukur, fc’20 MPa M3 2.033,00 1.943.000,00 3.950.119.000,00 5,689    1.871,00            3.635.353.000,000           5,236    0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     0,291     

7.1 (7c) Beton strukur memadat sendiri, fc’20 MPa M3 150,00 1.830.000,00 274.500.000,00 0,395    -                         -                                      -            

7.1 (10) Beton, fc’10 Mpa M3 2.033,00 1.729.000,00 3.515.057.000,00 5,062    2.200,00            3.803.800.000,000           5,478    0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     0,304     

7.3 (4) Baja Tulangan Sirip BjTS 420B Kg 143.400,00 22.800,00 3.269.520.000,00 4,709    138.697,00        3.162.291.600,000           4,554    0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     0,455     

7.3 (8) Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 197.835,00 22.800,00 4.510.638.000,00 6,496    242.169,00        5.521.453.200,000           7,952    0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     0,346     

7.6 (1) Fondasi Cerucuk, Penyediaan dan Pemancangan M1 33.198,00 38.000,00 1.261.524.000,00 1,817    26.079,00          991.002.000,000             1,427    0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     0,143     

7.6.(5) Dinding Turap Beton, Penyediaan dan Pemancangan M2 787,00 2.005.000,00 1.577.935.000,00 2,273    -                         -                                      -            -         -         -         -         

DIVISI 9.  PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN LAIN

9.2.(1) Marka Jalan Termoplastick M2 673,00 261.380,00 175.908.740,00 0,253    570,00               148.986.600,000             0,215    0,107     0,107     

9.2.(3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade Buah 4,00 831.000,00 3.324.000,00 0,005    4,00                   3.324.000,000                 0,005    0,005     

9.2.(3b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul Engineering Grade Buah 2,00 1.205.000,00 2.410.000,00 0,003    2,00                   2.410.000,000                 0,003    0,003     

9.2.(6a) Patok Kilometer Buah 2,00 603.000,00 1.206.000,00 0,002    2,00                   1.206.000,000                 0,002    0,002     

69.435.786.781,00 100,00  69.435.786.781,00 100,00  0,261 0,261 0,001 0,000 0,000 0,000 0,297 0,421 0,643 0,531 1,921 1,921 1,964 4,284 4,248 4,476 3,559 3,711 3,961 4,173 2,980 1,327 2,327 2,066 2,066 2,066 2,066 2,066 2,336 2,336 2,351 5,563 6,660 5,597 4,975 4,879 3,980 1,617 1,617 1,617 2,015 0,862

69.435.786.000,00 -            0,261 0,522 0,523 0,523 0,523 0,523 0,820 1,241 1,883 2,414 4,335 6,257 8,220 12,504 16,752 21,228 24,787 28,498 32,459 36,633 39,612 40,939 43,266 45,332 47,397 49,463 51,529 53,595 55,931 58,267 60,618 66,181 72,841 78,438 83,413 88,292 92,272 93,889 95,506 97,123 99,138 100,000

0,261 0,261 0,001 0,000 0,000 0,000 0,297 0,420 0,486 0,374 0,972 0,972 1,015 3,043 3,007 3,001 3,001 3,710 3,710 3,717 3,373 2,373 3,373 3,112 2,974 2,974 2,974 2,974 2,745 2,455 2,564 4,586 5,586 4,480 4,371 4,371 5,955 4,025 2,243 1,749 2,128 0,368

0,261 0,522 0,523 0,523 0,523 0,523 0,820 1,240 1,726 2,100 3,072 4,044 5,059 8,102 11,109 14,109 17,110 20,820 24,530 28,248 31,621 33,994 37,367 40,479 43,453 46,427 49,401 52,375 55,120 57,575 60,139 64,724 70,310 74,790 79,161 83,532 89,487 93,512 95,755 97,504 99,632 100,000

-            
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FOAM MORTAR

2000.00 Meter

AWAL RUAS (SP. KULIM

SP.KULIM - SP.BATANG

STA 0+000/KM.153+000

AKHIR RUAS (SP. BATANG

SP.KULIM - SP.BATANG

STA 13+290/KM.166+290

PANJANG TOTAL RUAS

13.280 KM

STRIPMAP PENANGANAN

LEGENDA / KETERANGAN

FOAM MORTAR

TRANSISI

TABEL LOKASI PENANGANAN

NO STA  S/D  STA

PANJANG (m)

JENIS

PENANGANAN

KET

1 11+090 11+100 10.00 Transisi

2 11+100 13+100 2000.00 Foam Mortar

3 13+100 13+110 10.00 Transisi

1
1
+

1
0
0
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Timbunan Biasa

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

Mortar Busa UCS 2000,

t=30.0 cm

Perkerasan Beton Semen dan LMC

Existing dibongkar Sedalam 90 cm

℄ AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC

Bahu di Perkeras

AC-WC

1

Mortar Busa UCS 800,

t=60.0 cm

11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75

TYPIKAL  I

2

AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

1.000

0.20

0.20

0.25 0.25

1.96

D13 - 150

D13 - 150

Cover Fc 20 Mpa

t = 20 cm

Lantai Kerja Fc' 10 Mpa

t = 10 cm

Cerucuk Ø 10 - 12 cm

L = 2.0 m, spasi 1.0 m

DETAIL - 1

Detail 1

Existing
Existing

POTONGAN 1-1

NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

KET

1 11+160 11+380 220.00 -

2 11+410 11+600 190.00 -

3 11+655 11+790 135.00 -

4 11+800 12+005 205.00 -

5 12+015 12+230 215.00 -

6 12+245 12+450 205.00 -

3%
3%

5%

5%

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi

0.73 0.73

Wiremesh M8

Wiremesh M8
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NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

LOKASI TPT

1 11+100 11+160 60.00 KIRI

2 11+380 11+410 30.00 KANAN

3 11+600 11+655 55.00 KANAN

4 11+790 11+800 10.00 KIRI

5 12+005 12+015 10.00 KIRI

6 12+230 12+245 15.00 KANAN

7 13+035 13+085 50.00 KIRI
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Bahu di perkeras

AC-WC
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1
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11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50
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1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75
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AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8
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POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm
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Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

1.000

0.20
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0.25 0.25

1.96

D13 - 150

D13 - 150

Cover Fc 20 Mpa

t = 20 cm

Lantai Kerja Fc' 10 Mpa

t = 10 cm

Cerucuk Ø 10 - 12 cm

L = 2.0 m, spasi 1.0 m

DETAIL - 1

Detail 1

Existing

Existing

POTONGAN 1-1
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Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi
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3%
3%

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10

Mpa t= 10.0 cm

Mortar Busa UCS 2000,

t=30.0 cm

Perkerasan Beton Semen dan LMC

Existing dibongkar Sedalam 60-90 cm

℄ AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC

Bahu di Perkeras

AC-WC

1

Mortar Busa UCS 800,

t=60.0 cm

11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75

2

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

Existing

Existing

5%5%

90 cm

POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

POTONGAN 1-1

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Wiremesh M8

Wiremesh M8

TYPIKAL  III

NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

KET

1 12+450 13+035 585.00 -

2 13+085 13+100 15.00 -
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10.00 m

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

POTONGAN MEMANJANG TRANSISI

5%

3% 3%

5%

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

Existing Existing

℄
Bahu Beton fc' 20

Mpa, t = 17.5 cm

Bahu Beton fc' 20

Mpa, t = 17.5 cm

1.75

Bahu Jalan

3.75

Badan Jalan

3.75

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

7.50

11.00

TABEL LOKASI PENANGANAN

NO STA  S/D  STA

PANJANG (m)

JENIS

PENANGANAN

KET

1 11+090 11+100 10.00 Transisi

-

2 13+100 13+110 10.00 Transisi

-

TYPIKAL POTONGAN MELINTANG TRANSISI

Existing

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

UCS 2000

UCS 800

Leveling
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12+225
11+425

12+450
12+500

12+380

12+300
12+350

12+400
12+250

12+150
12+200

12+050
12+100

11+850
11+900

12+050
12+100

12+150
12+200

11+800
11+850

11+900
11+950

12+000
11+550

11+600
11+650

11+700
11+750

11+300
11+350

11+400
11+450

11+500

LAJUR KANAN

 DINDING PENAHAN TANAH

GALIAN PERKERASAN BETON

GALIAN PERKERASAN BERBUTIR

LINE CONCRETE

MORTAR BUSA UCS 2000 KPA

MORTAR BUSA UCS 800 KPA

11+ 100
11+ 150

11+200
11+250

LAJUR KIRI

MORTAR BUSA UCS 800 KPA

GALIAN PERKERASAN BERBUTIR

LINE CONCRETE

MORTAR BUSA UCS 2000 KPA

11+950
12+000

11+800

11+625-11+645

SPAM
PLN

11+700
11+750

11+600
11+650

11+450
11+500

11+550
11+200

11+375

11+920-950
11+970-000

SKETSA PENANGANAN (TALI GITAR)
PEKERJAAN : REKONSTRUKSI JALAN SIMPANG BATANG - SIMPANG KULIM

AWAL KEGIATAN STA 11 + 100  

 DINDING PENAHAN TANAH

GALIAN PERKERASAN BETON

11+ 100
11+ 150

11+250
11+300

11+350
11+400

12+070
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